BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam pegaelini adalah metode
kualitatif dengan rancangan penelitian tindakanakelPTK) atau dalam bahasa
inggris disebut Clasroom Action Research (CAR). Bogdan Nicrosoft office
PowerPoint  97-2003 Presentation, 1975) mengemukakan bahwa “Penelitian
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang bea mengumpulkan dan
menganalisis data deskriptif berupa tulisan, ungkagisan dari orang dan
perilakunya yang dapat diamati”. Berdasarkan pdragertersebut penulis dapat
memberikan sedikit penjelasan bahwa dalam penekiglitatif, peneliti melakukan
pengamatan dan observasi langsung terhadap sumiiaebaik berupa lisan maupun
tulisan. Sedangkan penelitian tindakan kelas (PTW&nurut Abidin Yunus

(2009:105) secara sederhana adalah:

Seperangkat proses penelitian yang dilakukan dejgdan mengidentifikasi
masalah melakukan sesuatu untuk memecahkannyahatekieberhasilan
pemecahan masalah tersebut dan jika belum memuaskan dilakukan
beberapa pengulangan.

Menyimak penjelasan diatas, dapat penulis jabatiahwa pada proses

penelitian tindakan kelas membutuhkan data-datg ydoirat mengenai masalah di

dalam kelas untuk menemukan apa yang harus dilakyb@neliti terhadap
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pemecahan masalah tersebut, sehingga masalah-masalapat ditanggulangi serta
apa yang diharapkan dapat tercapai dengan bailelit@m tindakan kelas ini terdiri
dari empat tahapan vyaitu: perencanaan, pelaksatiadakan, pengamatan dan
refleksi. Penelitian ini dimaksudkan untuk membanik informasi bagaimana
tindakan yang tepat untuk mengetahui pengaruh npmtelekatan bermain terhadap
hasil pembelajaran pendidikan jasmani di Sekoladi thetode ini sangat singkron
dan tepat dalam penelitian yang akan digunakanpeekliti.

Menurut Susilo Herawatt al. (2008:2) PTK merupakan “Penelitian reflektif
yang dilaksanakan secara siklis (berdaur) oleh gtau calon guru di dalam kelas”.
Dikatakan demikian karena proses PTK dimulai danapan perencanaan, tindakan,
pengamatan dan refleksi untuk memecahkan masataimdacobakan hal-hal baru
demi peningkatan hasil belajar. Arikunto (2007:3nmartikan bahwa “Penelitian
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan tertkadggtan belajar berupa sebuah
tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalebuah kelas secara bersama”.
Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengahaa dari guru yang dilakukan
oleh siswa.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menggunakan modalaborasi yang
mengutamakan kerjasama antar kepala sekolah, glam, peneliti. Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) ini merupakan upaya untuk rkajfigapa yang terjadi dan
telah dihasilkan atau belum tuntas pada langkalyausabelumnya. Hasil refleksi

digunakan untuk mengambil langkah lebih lanjut oalapaya mencapai tujuan
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penelitian. Dengan kata lain, refleksi merupakanggajian terhadap keberhasilan
atau kegagalan terhadap pencapaian tujuan tingeabelajaran.

Pada dasarnya Penelitian Tindakan Kelas (PTK) iilembeberapa
karakteristik, yaitu: (1) bersifat situasional, tyaiberkaitan dengan mendiagnosis
masalah dalam konteks tertentu, dan berupaya unerkelasaikan dalam konteks
tersebut; (2) adanya upaya kerjasama kolaboratify yleersifat pertisipatori; (3)
bersifatself-evaluatif, yaitu kegiatan modifikasi praktis yang dilakuksecara terus-
menerus, dievaluasi dalam situasi yang terus la@rjdengan tujuan akhir untuk
meningkatkan perbaikan dalam praktiknya secaraany@t) bersifat luwes dan
menyesuaikan; (5) memanfaatkan data pengamatan peataku empiris; (6)
sasarannya Dbersifat situasional-spesifik untuk malespikan masalah praktis.
Sementara itu, subjek penelitiannya terbatas diak tiepresentatif.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan untuk ime hasil dari tindakan
yang telah dilaksanakan dalam rangka memperbaiku mpembelajaran dan guru
dapat mempraktekkannya dalam pembelajaran merekd@diriseTujuan penelitian
tindakan kelas menurut Susébal. (2008: 8), diantaranya:

1. PTK dilaksanakan demi perbaikan dan atau peningkai@ktek pembelajaran
secara berkesinambungan yang pada dasarnya mela#tat terlaksananya
misi profesional pendidikan yang diemban guru.

2. Pengembangan kemampuan dan keterampilan guru umtekghadapi

masalah aktual pembelajaran di kelasnya dan atsekdiahnya sendiri.
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3. Dapat ditumbuhkannya budaya meneliti di kalangar gian dosen sebagai

pendidik.

Untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu pengajafja@mbelajaran)
melalui teknik-teknik pengajaran yang tepat sesdemgan masalah dan
tingkat perkembangan peserta didik.

Jadi, tujuan utama penelitian tindakan kelas uyaihtuk memperbaiki

kegiatan proses belajar mengajar secara berkesumgab melalui teknik-teknik

yang tepat sesuai dengan masalah yang dihadapinya.

Banyak manfaat yang dapat diperoleh dari pelaksanaenelitian ini,

diantaranya, menurut Susibal. (2008: 9) antara lain sebagai berikut:

Guru dan calon guru dapat langsung memperbaiki tekgkraktek
pembelajaran agar menjadi lebih baik dan efektif.

Guru dan calon guru dapat meneliti sendiri kegigieaktek pembelajaran
yang ia lakukan di kelas.

Guru dan calon guru dapat melihat, merasakan, danghayati apakah
praktek-praktek pembelajaran yang dilakukan selamaemiliki keefektifan
yang tinggi.

Guru dan calon guru dapat mencari cara atau proséadwu untuk
memperbaiki dan meningkatkan profesionalisme gulard proses belajar
mengajar di kelas dengan cara melihat berbag&iatati keberhasilan proses

dan hasil pembelajaran yang terjadi pada siswa.
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* Menumbuhkan budaya meneliti pada guru/calon gurar agrjadi inovasi
pembelajaran.

* Meningkatkan keprofesionalan guru atau calon gterytama kemampuan
dalam menjabarkan kurikulum sesuai dengan tuntid&al, sekolah, dan
kelas.

* Meningkatkan mutu pengajaran dan hasil belajar rpeskdik berdasarkan
temuan langsung dari kelas guru sendiri.

* Mengembangkan kerja sama atau kolaborasi antar djusekolah itu dan
guru-guru di sekolah lain dalam memecahkan masakahgajaran dan
pembelajaran.

*  Menumbuhkan kebiasaan guru atau calon guru melakaanpembelajaran
yang berwawasan peneliti@iearning through research).

* Membiasakan guru atau pihak lain untuk memecahkaasatah dan
merumuskan program pembelajaran berdasarkan tenaumapiris yang
kontekstual.

Beberapa alasan dilaksanakan penelitian tindakias kang merupakan suatu
kebutuhan bagi guru untuk meningkatkan profesisnanya antara lain:
1. Penelitian tindakan kelas menawarkan satu cara batuk memperbaiki dan
meningkatkan kemampuan atau profesionalisme guland&egiatan belajar-
mengajar di kelas, dengan melakukan penelitianakad kelas guru dapat

memperbaiki praktek pembelajaran menjadi lebihtdfek
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2. Penelitian tindakan kelas tidak membuat guru megah@n tugasnya. Artinya

guru tetap melakukan kegiatan mengajar sepertabidamun pada saat yang

bersamaan dan secara terintegrasi guru melaksapekatitian. Oleh karena itu,

kegiatan penelitian tindakan kelas dapat dikatakdak mengganggu proses

pembelajaran di kelas.

Zainal Aqib (2006) dalam Junaedy (2010) mengemukakeberapa alasan

pentingnya dilaksanakan penelitian tindakan kelastdranya sebagai berikut:

1.

Penelitian tindakan kelas sangat kondusif untuk m&hguru menjadi peka
dan tanggap terhadap dinamika pembelajaran dirkgas

Penelitian tindakan kelas dapat meningkatkan kangugru sehingga menjadi
profesional.

Dengan melakukan tahap-tahapan dalam penelitiasiakan kelas, guru

mampu memperbaiki proses pembelajaran melalui skejtan yang dalam

terhadap apa yang terjadi di kelasnya.

Pelaksanaan tindakan kelas tidak mengganggu tugask (sebagai seorang
guru, karena merupakan suatu kegiatan penelitisug yarintegrasi dengan
pelaksanaan proses pembelajaran.

Dengan melakukan penelitian tindakan kelas gurujaderkreatif karena

selalu dituntut untuk melakukan upaya-upaya inogafiagai implementasi
dan adaptasi berbagai teori dan tehnik pembelajseata bahan ajar yang

dipakainya.
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Jadi, tujuan utama penelitian tindakan kelas yaiituk memperbaiki
kegiatan proses belajar mengajar secara berkesiumgab melalui teknik-teknik
yang tepat sesuai dengan masalah yang dihadapinya

Banyak manfaat yang dapat diraih dengan dilakukarpgnelitian tindakan
kelas. Manfaat itu antara lain dapat dilihat dakajlidalam beberapa komponen
pendidikan atau pembelajaran di kelas. Manfaat yeamgait dengan komponen
pembelajaran antara lain mencakup:

1. Inovasi pembelajaran
2. Pengembangan kurikulum di tingkat sekolah dan tihgklas.

3. Peningkatan profesionalisme guru.
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B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang akan digunakan dalam péunelini adalah desain

PTK model John Elliott. Adapun desain penelitiaisébut adalah sebagai berikut:

Ide Awal
I
Temuan dan Analisis
I

Perencanaan Umum Siklus
Tindakan 1, 2, dan 3

Implementasi Siklus 1
Tindakan 1, 2, dan 3

Monitoring Implementasi
dan Efeknya
I

Penjelasan Kegagalan
tentang Implementasi

Revisi Perencanaan UmunI

I
Perbaikan Perencanaan:
Siklus Il Tindakan 1, 2, dan 3

Implementasi Siklus II
—— ) / Tindakan 1, 2, dan 3
Monitoring Implementasi dar

Efek
|

Penjelasan kegagalan tentang
Implementasi

Revisi Perencanaan Umum

Perbaikan Perencanaan:Siklus
Il Tindakan 1, 2, dan 3

Implementasi Siklus Il

/ Tindakan 1, 2, dan 3
Monitoring Implementasi dar

Efek

Gambar 3.1
Desain PTK Model John Elliott (Susig al. 2008: 17)
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Desain PTK dilaksanakan melalui beberapa tahap gardpur berupa siklus,
meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatanryabge dan refleksi.Keempat
tahap tersebut merupakan suatu putaran yang disskluis.Perubahan strategi
tentang hal-hal yang lebih praktis berdasarkanafahpiris di kelas yang terlihat
dalam siklus pertama sesuai dengan pemahaman ghimgbaik, digunakan sebagai
dasar untuk pelaksanaan tindakan pada siklus tey&u Adapun tahap-tahap
penelitiannya sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan Tindakan
Pada tahap perencanaan ini guru harus merencanéikdakan untuk
memperbaiki, meningkatkan atau perubahan perildln, sikap siswa sebagai
solusi.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap pelaksanaan ini guru melaksanakankéindgang dilaksanakan
sebagai upaya perbaikan, peningkatan atau perulyangmdiinginkan.

3. Tahap Pengamatan (observasi)
Pada tahapan ini, peneliti mengamati semua ha teqadi dan mengamati hasil
atau dampak dari tindakan-tindakan yang dilaksamakeh siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

4. Tahap Refleksi
Pada tahapan refleksi ini dilaksanakan dengan nujuatuk menemukan,
mengkaji, menganalisa, dan merenungkan kembali pasibelajaran dari setiap

tindakan. Hasil refleksi ini dilakukan untuk perke terhadap rencana awal.
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PTK ini dilaksanakan dalam tiga siklus yaitu sgily siklus Il dan siklus
Ill.Setiap siklusnya terdiri dari dua tindakan daetiap tindakan memiliki empat kali
tahapan, yaitu (1) perencanaan tindakan, (2) pateten tindakan, (3) pengamatan
dan evaluasi, serta (4) analisis dan refleksi. mamaan untuk setiap siklus
didasarkan atas temuan dari siklus sebelumnya, atlemgenunjukkan apa saja
kelemahan siklus tersebut, kemudian penjelasaartgriitagaimana hal tersebut akan
diperbaiki. Adapun secara rinci setiap siklusnyalaud sebagai berikut:

a. Siklus |
Siklus | dilaksanakan dengan dua tindakan pembealajgaitu tindakan 1 dan 2,
materi pembelajaran siklus ini yaitu mengenai pea@n pembelajaran
permainan tradisional menjala ikan dan galah asmaspemahaman tentang
konsepfair play. Peneliti bisa mengamati apakah dalam tahap swasibisa
berlakufair play.

b. Siklus Il
Siklus Il dilaksanakan dengan dua tindakan pemdelajyaitu tindakan 1 dan 2,
materi pembelajaran siklus ini yaitu pembentukakaifair play melalui
permainan hitam hijau dan bebentengan. Peneldi iisngamati kembali apakan
jumlah siswa yang tidak berlakkair play mengalami penurunan atau justru naik.
Jika mengalami penurunan pembelajaran di sikluskatdgorikan cukup.

c. Siklus IlI
Siklus 11l dilaksanakan dengan dua tindakan penjdea yaitu tindakan 1 dan 2,

materi pembelajaran siklus ini yaitu masih mengereanbentukkan sikafair
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play melalui permainan tradisional benjang (untuk puttaj galah asin (untuk
putri). Jika jumlah siswa yang berlaku tid&dir play smakin berkurang, maka
penelitian dirasakan cukup dan hasil tujuan penuaia pun dapat tercapai.
Setelah setiap siklus dan tindakan selesai dilatsan maka peneliti akan
mengadakan wawancara langsung dengan siswa, gojasp@bserver) dan dosen
pembimbing (tim kolabolator). Dari hasil wawancéeesebut akan dijadikan sebagai
bahan untuk menganalisis dan merefleksi dari patea@n pembelajaran yang telah
dilaksanakan.
Adapun rencana pelaksanaan tindakan dalam penehiiadalah:

Tabel 3.2
Pelaksanaan Tindakan Siklus | Sampai dengan Siklus

Pelaksanaan
Siklus | Tindakan Hari/tgl Waktu Materi
1 Sabtu 2x 45 menit Permainan tradisional
10 Sept 2011 (07.00-.8.30) | menjala ikan
(pemahaman  fair
play)
| 2 Sabtu, 2x 45 menit Permainan tradisional
10 Sept 2011 (07.00-08.30) | galah asin
(penanaman sikap
fair play)




57

Pelaksanaan
Siklus | Tindakan Hari/tgl Waktu Materi
1 Sabtu 2X 45 menit Permainan tradisional
17 Sept 2011 (07.00-.8.30) | hitam  hijau  dan
gebug banta
(penanaman sikap
5 fair play)
2 Sabtu, 2x 45 menit Permainan tradisional
17 Sept 2011 (07.00-08.30) | bebentengan
(penanaman sikap
fair play)
1 Sabtu 2X 45 menit Permainan tradisional
24 Sept 2011] (07.00-.8.30) | benjang (putra) dap
gebug bantal - (putri
untuk penanaman
sikapfair play.
3
2 Sabtu 2x 45 menit Permainan tradisional
24 Sept 2011 (07.00-.8.30) | galah asin (putra

lawan putri) untuk

penanaman sikafair

play.
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C. Lokasi, Subjek dan Data Pendlitian
1. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian ini adalah di SMP Nasional yaedetak di Sadang Serang
No. 17 Kota Bandung
2. Subjek penelitian

Subjek penelitian ini adalahsiswakelas IX D SMPsidaal Sadang Serang

No. 17 Kota Bandung yang berjumlah 36 orang yamdirtedari 14 orang

putra dan 22 orang perempuan.

3. Data Penelitian

Data atau informasi yang dijadikan sumber untukekéipgan analisis guna

memecahkan masalah penelitian berasal dari:

a. Hasil wawancara antara peneliti, observer, danaseas hasil persetujuan
dosen pembimbing skripsi.

b. Aktivitas yang ditunjukan oleh seluruh siswa damilpku guru selama
proses pembelajaran dalam tindakan penelitian.rrirdsi ini diperoleh
dari peneliti sebagai guru melalui proses obsergasi observer melalui
observasinya pada setiap tindakan pembelajaranmaelpenelitian

berlangsung.

D. Langkah-langkah Pendlitian
Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalamelgean yaitu sebagai

berikut:



59

1. Ide Awal

Pada ide awal peneliti mengidentifikasi masalahgyakan ditemukan dalam

proses pembelajaran. Identifikasi masalah terseitaitukan dengan cara observasi

langsung pada siswa kelas IX D SMP Nasional, Sa8angng Kota Bandung.

2. Temuan Analisis

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SNABidwial, dapat ditemukan

masalah yaitu pada materi aktifitas pengembangan, l[gasanya memberikan materi

seperti tata boga, peneliti tertarik untuk menceobamasukan materi permainan

tradisional sebagai pembelajaran dan pembentukap gang diantaranya adalgsr

play.

a)

b)

3. Perencanaan

Meminta izin kepada Kepala sekolah SMP NasionaklaBg Serang Kota
Bandung

Permintaan izin dapat diperoleh dari Kepala Sekk&talena peneliti sebelumnya
pernah membantu mengajar di sekolah tersebut

Melakukan sosialisasi dengan siswa

Peneliti melakukan sosialisasi dengan siswa ké{a® ISMP Nasional, Sadang
Serang Kota Bandung yang akan dijadikan subjekliiamne

Observasi dan wawancara

Observasi dan wawancara dilakukan untuk mempergghbaran gambaran
mengenai situasi dan kondisi SMP Nasional Banduegitama kelas IX D.

Kemudian peneliti menganalisis KTSP untuk menemit@mpetensi dasar dari
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mata pelajaran Penjasorkes khususnya materi aktfikngembangan, setelah itu

peneliti menyiapkan materi yang akan digunakanndgambelajaran

Identifikasi masalah

Pada tahap ini peneliti menentukan cara pemecalaalaih sebelum melakukan

tindakan, dan peneliti sudah menelaah KTSP 2006 melajaran Penjasorkes

kelas IX semester 1. Adapun tahapannya sebagé&uberi

1) Menentukan standar kompetensi, kompetensi dasdikaior, tujuan
pembelajaran dan materi pokok

2) Menentukan materi pembelajaran

3) Mempersiapkan media pembelajaran sesuai dengarrinyatey akan
dilakukan

4) Menyusun rancangan pelaksanaan pembelajaran paemaiadisional.
Dalam rancangan tersebut peneliti menyusun kedeuaragiklus tindakan
kelas

5) Memilih dan menyusun serta menetapkan teknik pigrelyaitu dengan
menggunakan lembar observasi, catatan lapangabaterawancara dan
dokumentasi berdasarkan hasil diskusi dengan dpserbimbing, guru
pendidikan jasmani, kepala sekolah dan peneliti.

4. Implementasi
a. Siklus 1

Pada siklus 1 dilakukan dengan 2 tindakan pembalaje&Kegiatan yang

dilakukan vyaitu membuat rancangan pelaksanann gdejat@ permainan
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tradisional, pengenalan pembelajaran permainansioadl di kelas IX D SMP
Nasional, Sadang Serang Kota Bandung.
1) Tindakan 1
Pada tindakan 1 proses pembelajarannya yaitu peamaradisional menjala
ikan dan pemahaman siswa tentéaig play.
2) Tindakan 2
Pada tindakan 2 proses pembelajaran mulai merggmada tujuan penelitian
yaitu pembentukariair play dengan memberikan pembelajaran permainan
tradisional galah asin.
b. Siklus Il
1) Tindakan 1
Pada siklus Il tindakan I, peneliti masih melanautipenelitian dengan tujuan
pembentukan sikapfair play siswa dengan memberikan pembelajaran
permainan tradisional hitam hijau dan gebug bantal.
2) Tindakan 2
Pada tindakan 2 peneliti masih melakukan pembalajpermainan tradsional
dengan tujuan pembentukan sikdpir play siswa dengan permainan

bebentengan.
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c. Siklus IlI

1) Tindakan 1
Pada siklus Ill peneliti masih melakukan pembetajgoermainan tradisional
dengan tujuan pembentukakan siki#r play siswa dengan memberikan
permainan tradisional benjang (putra) dan babam{glatri).

2) Tindakan 2
Pada tindakan 2 peneliti memberikan pembelajammainan tradisional
galah asin dengan formasi putra lawan putri derngaran pembentukkan
sikapfair play.

3. Penjelasan Kegagalan
Pada tahap ini, peneliti melakukan pengkajian gah&kegiatan pembelajaran

yang akan dilaksanakan maupun yang telah dilaksanakituk dijadikan bahan

pertimbangan dan perbaikan pada tindakan selamgutny

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen
Instrumen utama yang menjadi alat pengumpul ddgardpenelitian tindakan
kelas ini adalah peneliti itu sendiri. Selain peneliti juga menggunakan instrumen-
instrumen lain sebagai alat bantu dalam melakularelgian. Instrumen-instrumen

pembantu yang digunakan dalam penelitian ini adsédlagai berikut:
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a. Lembar observasi

Observasi dilakukan terhadap guru dan siswa sekagetan pembelajaran
berlangsung. Observasi ini dilakukan oleh rekaaveaf peneliti dan guru pendidikan
jasmani dengan menggunakan lembar observasi sepadaman, dan dilakukan
secara terus menerus dalam setiap tindakan.

Observer menggunakan alat observasi berupa lenaloglupn observasi yang
telah dibuat dan ditentukan terlebih dahulu sebetu@lakukan tindakan. Observasi
terfokus pada proses pembelajaran yang terjadiathnd kelas selama tindakan
penelitian berlangsung. Pencatatan data dengangueakan observasi dilakukan
subjektif mungkin agar mendapatkan data yang veld akurat. Bentuk-bentuk
observasi yang dapat dilakukan adalah:

1) Observaspeer (Pengamatan Sejawat)

Observasi peer adalah observasi terhadap pengagasmorang oleh orang

lain (biasanya sesama guru atau teman sejawagnbDalbservasi ini seorang

guru bertindak sebagai pengamat untuk guru yamg(Rikdasmen, 1999:37-

38).

2) Observasi Terstruktur

Pelaksanaan observasi terstruktur dilakukan perggimgan cara bertanya

kepada siswa. Peneliti sebagai guru mengajukarnréedeertanyaan kepada

siswa kemudian siswa menjawabnya.



64

Bentuk pengukuran pada lembar observasi denganeskriplsikan kegiatan
yang dilakukan guru dan siswa selama kegiatan fgsiang. Untuk lembar observasi
guru penulis rencanakan sebagai berikut:

Lembar observasi siswa dan guru dikembangkan kemicas kisi-kisi sebagai
berikut:

Tabd 3.3
Lembar Observasi Siswa

Aspek Jumlah Siswa

Kesenangan siswa denganpembelajaran

permainan tradisional

Keterlibatan siswa dalam permainan
tradisional

Pemahaman siswa terhadajp play

Sikapfair play siswa pada saat melakukar

permainan tradisional

Tabel 3.4
Lembar Observasi Guru
(Di nilai oleh kepala sekolah dan guru penjasot&asya)

Nilai
No Aspek Keterampilan : Ket
Kurang| Cukup| Baik

1. | Kegiatan Awal

a. Membuka pelajaran

b. Mengkondisikan siswa
kedalam pembelajaran yang
kondusif.




Mengabsen siswa.
Melakukan apersepsi yang
sesuai dengan materi
pembelajaran.
Menyampaikan tujuan

pembelajaran.

Kegiatan Inti

a.

Menjelaskan langkah
pembelajaran

Membentuk siswa ke dalam
kelompok secara homogen
(pada siklus 1), heterogen
(pada siklus II) dan campura
(pada siklus III).
Membimbing siswa ke dalam
pengamatan.

Membimbing siswa dalam
proses pembelajaran
permainan tradisional Galah
Asin

Membimbing siswa untuk
menerapkan sikagair play
pada saat bermain
Membimbing siswa untuk
selalu bersikafair play
terhadap diri sendiri dan
lawan kawan bermain

Membimbing siswa dalam

=]

65



66

melakukan pembelajaran
sikapfair play pada
permainan Galah Asin

h. Membimbing siswa dalam
mencapai hasil dan tujuan
pembelajaran .

i. Memberikan penghargaan.

3. | Kegiatan Akhir

a. Membimbing siswa

b. Menyimpulkan pembelajaran

c. Menutup kegiatan
pembelajaran.

d. Berdoa

b. Catatan lapangan

Catatan lapangan digunakan untuk mencatat kejaaigaian yang dianggap
penting bagi penelitian saat kegiatan berlangsiuag tdlak dapat terekam melalui
lembar observasi. Catatan lapangan merupakan catatg dibuat peneliti atau mitra
peneliti yang melakukan pengamatan atau obserekadap subjek dan objek
penelitian tindakan kelas. Hal-hal yang dicatatladdaentang aspek pembelajaran
dikelas. Selain itu, yang dicatat juga adalah sumskelas, pengelolaan kelas,
interaksi guru dengan siswa dan interaksi pesdtla dengan peserta didik.

Selain hal di atas, catatan lapangan dalam perelitndakan kelas memuat

peristiwa penting yang terjadi selama proses tiadgsenelitian berlangsung, seperti
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siswa yang berperilaku tiddkir play. Selain itu, dicatat juga berbagai kegiatan yang
diuraikan secara deskriptif yang relevan dengamlgem tindakan kelas.
c. Tes

Teknik penilaian/tes bertujuan untuk mengetahwalgejmana perkembangan
dan kemajuan hasil belajar peserta didik, sertagomapulkan data dan informasi
dalam rangka usaha perbaikan kegiatan pembelayarag dilaksanakan. Data hasil
penilaian dapat pula digunakan untuk mengetahudeké&tan pendekatan, model atau
metode yang digunakan.

Penilaian dilakukan terhadap hasil kerja pesed&k dielama proses tindakan
berlangsung. Dengan teknik penilaian ini dapat slikan data secara kuantitatif
mengenai perkembangan hasil belajar peserta detddah tindakan dilaksanakan.
Dengan teknik penilaian ini juga dapat terlihabgekesesuaian antara pendekatan,
model atau metode yang digunakan terhadap hasibbgleserta didik.

d. Wawancara

Wawancara adalah “merupakan pertemuan antara @ aintuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga tdpentruksikan makna dalam
suatu topik tertentu”. (Esterberg, 2002 daldite:///G:/Instrumen-dan-Teknik-
Pengumpulan-Data.html)

Wawancara dilakukan untuk memperoleh pandangarmasismtang kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan berikut sepatanasalahan yang timbul

selama tindakan berlangsung.
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Selain hal di atas, wawancara juga dilakukan unteknperoleh kesan-kesan

pribadi siswa terhadap pelaksanaan pembelajarap gdelkukan dikelas. Kegiatan

wawancara dilakukan setelah tindakan selesai dikilebih baik wawancara

dilakukan oleh mitra peneliti atau orang yang ditiiroleh peneliti. Adapun bentuk-

bentuk wawancara yang dilakukan sebagai berikut:

1) Wawancara terstruktur

2)

Wawancara yang dilakukan dengan menggunakatonpen wawancara
dan struktur atau kerangka pertanyaan yang .jeldalam wawancara
terstruktur, setiap pewawancara mengajukan petanylengan pola atau
struktur yang sama kepada setiap responden (siSMalancara terstruktur
ini digunakan bila yang diwawancarai cukup banyan doertimbangan
validasi informasi dari wawancara ini dianggap sdngenting bagi

manajemen.

Wawancara tidak terstruktur

Suatu wawancara yang dilakukan pewawancargatamempersiapkan

daftar pertanyaan yang akan diajukan pada respondada saat

berlangsungnya wawancara. Wawancara tidak terstrukti biasanya

dilakukan para pewawancara dengan lancar dan dapaggali informasi

yang sangat penting tentang situasi pekerjaan deph@elamar. Walaupun
pewawancara tidak membuat daftar pertanyaan tetetihpi persiapan dalam
proses dan prosedur wawancara telah dipersiaplcaanassistematis dengan

cara lisan di dalam benak atau pikiran pewawancara.
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Wawancara dilakukan kepada observer atau respdgdemkelas dan siswa).
Penekanaan dalam wawancara ini yaitu untuk mendreriknformasi berupa
tanggapan dan hambatan yang dihadapi dalam mernggumaodel pembelajaran
kooperatif. Hasilnya dapat dipergunakan untuk p&drma siklus dan tindakan
selanjutnya.

Wawancara juga membutuhkan alat-alat wawancarg yepat agar hasil
wawancara dapat terekam dengan baik dan penelitiilikebukti telah melakukan
wawancara kepada informan atau responden (sisweuit Sugiyono (2010: 239)
alat-alat yang diperlukan dalam wawancara adalah:

= Buku catatan berfungsi untuk mencatat semua pegpeakadengan

informan atau responden (siswa).
» Tape recorder berfungsi untuk merekam semua percakapan atau

pembicaraan.
» Kamera berfungsi untuk memotret peneliti pada sastlakukan

wawancara sehingga dapat dimanfaatkan sebagaipmriitian.

Wawancara dikembangkan berdasarkan kisi-kisi selbegikut:

Tabd 3.5
Lembar Wawancara Guru Penjasorkes

No. Aspek yang di tanyakan Jawaban

Faktor apa saja yang menjadi
kendala bagi siswa pada saat
pembelajaran tradisional sehingga

L siswa mengalami kesulitan dan
hasil pembelajarannya pun masih
belum tercapai?
Bagaimana solusi yang dilakukan
5 oleh guru terhadap siswa yang

mengalami kesulitan dan belum
mencapai tujuan pembelajarannya?




Apakah siswa masih ada yang
berlaku tidalfair play, sehingga

3. tujuan pembelajaran belum
tercapai.
Apakah minat siswa terhadap
4. | pembelajaran permainan tradisional
sangat kurang?
Apakah ketersediaan media
5. pembelajaran yang terdapat di
sekolah sudah cukup memadai?
Tabel 3.6
Lembar Wawancara Siswa
No. Aspek yang di tanyakan Jawaban
1 Apa yang kamu ketahui tentang
] permainan tradisional?
Apa kamu senang melakukan
2. pembelajaran permainan
tradisional?
3 Apa kamu senang bekerjasama
' dengan kelompoknya?
Apakah dalam proses pembelajatan
4, semua anggota kelompokmu
bekerjasama dengan baik?
Apakah kamu mendapat kesulitan
5. saat pertama kali melakukan
permainan tradisional?
6 Apa yang kamu ketahui tentafagr
' play?
Apakah kamu tahu contoh perilaku
7. tidak fair play ?berikan 1 contoh
saja?
8 Apakah kamu pernah berlaku tidak
' fair play saat bermain?
Apakah kamu senang jika dalam
9. | permainan semua pemain bersikap
fair play?
10 Apakah kamu merasa kesulitan

memahamfair play ?
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e. Rekaman Foto
Rekaman foto digunakan untuk mengabadikan tindakeamg telah
dilaksanakan. Selain itu, rekaman foto bergunakuntenggambarkan situasi yang
terjadi di kelas pada waktu pembelajaran berlanggsuntuk menangkap suasana,
detail peristiwa penting yang perlu di dokumentasikebagai tanda bukti fisik.
Gambar-gambar foto juga dapat menjadi bukti kudiwaatelah dilakukan
penelitian. Sehingga laporan yang diberikan menjebih jujur dan dapat
dipertanggungjawabkan. Selain itu, foto-foto juggpa menggambarkan kemajuan

pembelajaran siswa secara visual.

2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan itepengumpulan data
dengan cara sebagai berikut:

a. Observasi
Observasi yaitu suatu kegiatan atau pengamatamasémmagsung yang
memperhatikan proses belajar siswa pada pembelajpermainan
tradisional galah asin berlangsung dan bertujuankumendapatkan data
tentang suatu masalah, hingga diperoleh pemahamaansabagai alat
pembuktian terhadap informasi  atau keterangan yaimgeroleh.
Observasi dapat artikan sebagai pengamatan daatptat kejadian yang
diselediki secara sistematik.

b. Catatan Lapangan
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Catatan lapangan adalah tulisan tentang semua i&eja@roses
pembelajaran permainan tradisional berlangsung.

c. Wawancara
Wawancara merupakan suatu cara atau keterampilam daelakukan
tanya jawab untuk memperoleh keterangan dan infeitm&awancara
dilakukan untuk mengumpulkan data atas respon symmg mengalami
kesulitan atau unggul pada pembelajaran permanaalistonal dan sikap

fair play.

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data

a. Observasi

Teknik pengolahan data yang digunakan pada lemibsereasi ini, peneliti
tidak akan melakukan penskoran tetapi akan din@assesuai dengan keadaan dan
masalah-masalah yang ditemukan dilapangan

b. Catatan lapangan

Pada data tersebut tidak dilakukan teknik pensektatapi akan dinarasikan
sebagai data perbandingan antara lembar obsemasvalvancara

c. Tes

Teknik pengolahan data yang digunakan pada leméaitaan adalah nilai
subjektifberdasarkan penilaian acuan patokan (PAPgnilaian acuan patokan

adalah penilaian yang membandingkan hasil belgaraskepada patokan yang telah
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Paniladengan menentukan

patokan, memudahkan peneliti untuk menentukan ding&nguasaan siswa.

Peneliti menetapkan batas penguasaan minimum 6086 jutalah skor

minimun tes. Dibawah ini adalah pedoman penil&amplay:

Tabd 3.7
Pedoman Penilaidrair play
No. | Subjek Indikator
Patuh | Kejujura | Semang| Hormat | Berjiwa | Rendah
pada n dan| at pada besar hati
peratur | keadilan | bermain| lawan, | walaupun| dalam
an guru dan| kalah keadaan
kawan menang
1. | Adythia
2. | Agung R.
3. [ Ajeng R.
4. | Aksan S.
5. | Aldilla
6. | Derana
7. Dhea Novita
8. Elisa Anjan
9. Febby F.
10. | Firman S.
11. | GesitM
12. | Gugun G.
13 | Herty Pratiwi
.14 | Irfan Mulyans
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15. | Isti Sopiani

16. | Lita Noviana

17. | Mella O.

18. | Mira

19. | M. Ramdhan

20. | M. Fikri

21. | Nopi S.

22. | Okkeu

23. | Rian Bagas

24. | Ridwan R.

25. | Rina

26. | Rizky Ikhsan

27. | Santi S.

28. | Shinta

29. | Siti Mariam

30. | Suci

31. | Tafia

32. | Taufik

33. | Wiwit

34. | Wulan Sai

35. | Yessy

36. | Yulia
Jumlah

Dari pedoman pengamatan diatas, maka siswa ddjbeit gierkembangannya
sebelum dan sesudah diberikan tindakan dalam pejatst. Dibawah ini adalah

norma penilaian berdasarkan atas penguasaan mindanrskor maksimum:
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Tabel 3.8
Norma Penilaian
Prosentase Tingkat Penguas Jumlah Sisw Kategori
80% ke atas 29 orang ke atas Sangat Baik

70%-79% 26-28 (orang) Baik

60%-69% 22-25 (orang Sedanc

50%-59% 18-21 (orang) Kurang

49% ke bawah 17 oang ke bawah Sangat kuran

d. Wawancara
Teknik pengolahan data pada lembar wawancara tdiEkukan dalam
pensekoran tetapi dengan cara dideskripsikan (dadédmgagasan).
2. Analisis Data
a. Validasi
Tahap validasi melalui empat tahapan yang terdt d
1) Triangulasi maksudnya adalah rumusan hipotesaseliat divalidasi
berdasarkan tiga sudut pandang yang berbeda dimasang-masing sudut
pandang mengakses data yang relevan dengan siws&s pembelajaran.
Menurut Nasution (1996:115), Ketiga sudut pandansetut adalah:
» Peneliti sebagai pengajar (mengakses introspeksiednadap
pembelajaran yang sedang dan telah diselenggangkann
» Siswa (mengakses reaksi terhadap apa saja dannizagai
proses pembelajaran yang diberikan oleh peneliiagai
pengajar),
= Observer yaitu mitra peneliti (Quru penjas) yangmnherikan

masukan terhadap proses pembelajaran yang disajikdn
peneliti sebagai pengajar.
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2) Member check yaitu mencek kebenaran dan kesahihan data teperagiitian
dengan mendiskusikannya dengan observer pada sekbp tindakan
pembelajaran.

3) Audit trail yaitu mencek kebenaran hasil penelitian dengan
mengkonfirmasikan pada bukti-bukti temuan yanghtelperiksa dan mencek
kesahihan pada sumber data hawihber check.

4) Expert opinion menurut Nasution (1996:116) adalah pengecekarkhera
terhadap kesahihan temuan penelitian dengan paraipding penelitian ini.

b. Interpretasi

Pada tahap ini hipotesis yang telah divalidasikaimntedpretasikan
berdasarkan krangka teoritik, norma-norma prak#egydisepakati bersama, atau
berdasarkan intuisi peneliti sebagai guru berkenigg@gan proses pembelajaran yang
baik. Tahapan itu dilakukan untuk memperoleh skatangka referensi yang dapat
memberikan makna terhadap proses interpretasi #aeangka refensi ini dapat

dijadikan referensi dalam pelaksanaan tindakampgeta/a.



